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ABSTRAK
PENGARUH JARAK SELA ROTOR DAN STATOR TERHADAP
BESARAN LISTRIK PADA GENERATOR AKSIAL 1 PHASA

Rahmat Hidayat*
*Email : Putrapohan057@gmail.com

Generator aksial 1 phasa mempunyai komponen utama yaitu rotor dan stator,
Terdapat jarak sela yang mempengaruhi besaran listrik pada generator, sehingga
dilakukan pengukuran agar mendapatkan optimal maksimum. Tujuan penelitian
ini menganalisis pengaruh jarak sela rotor dan stator yang optimal terhadap
besaran listrik pada generator aksial 1 phasa. Metode penelitian yang dipakai
terdiri dari 3 tahap, yaitu : 1.observasi lapangan, 2.pengambilan data, 3.analisis
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin kecil jarak celah udara magnet
rotor dan stator maka tegangan dan arus yang dihasilkan lebih besar.

Kata Kunci : Generator Aksial, Rotor dan Stator, Jarak sela.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Krisis energi yang melanda Indonesia khususnya energi listrik telah
memaksa beberapa pihak untuk mencari solusi dalam mengatasi persoalan ini,
banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mencari energi alternatif selain
minyak bumi dan batubara semuanya berasal dari fosil (Pranamo, Muliawati, &
Kurniawan, 2017).

Pemanfaatan energi listrik ini secara luas telah digunakan untuk kebutuhan
rumah tangga, komersial, instansi pemerintahan, industri dan sebagainya. Untuk
memenuhi  peningkatan kebutuhan akan daya listrik maka dilakukan
pengembangan sistem pembangkit listrik alternatif yang dapat diperbaharui
(renewable). Pengembangan dan penerapan sistem pembangkit energi listrik yang
dapat diperbaharui dengan memanfaatkan beberapa sumber energi seperti: air,
angin dan surya. Salah satunya diperoleh dengan melakukan konversi energi
mekanik ke energi listrik (Herudin & Prasetyo, 2016).

Sumber daya air adalah sumber daya dengan beberapa kegunaan yang
dibutuhkan oleh kehidupan manusia sehari hari kegunaan air dalam upaya
pengadaan energi listrik yang juga merupakan kebutuhan utama dalam
masyarakat. Keterbatasan tenaga listrik merupakan salah satu permasalahan yang
harus segera diatasi sehingga tidak mengakibatkan krisis yang dapat berdampak
lebih besar oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan akan penerangan listrik
pada daerah terpencil perlu diciptakan alat yang dapat menjangkau tempat
terpencil yang murah dan ramah lingkungan, yaitu Pembangkit Listrik Tenaga
Mikro Hidro (PLTMH). Pemasangan pembangkit listrik tenaga air atau PLTMH
khususnya didaerah terpencil masih perlu dikembangkan melihat daerah di
Indonesia yang banyak sekali air yang belum dimanfaatkan secara optimal, dan
masih banyak pula daerah terpencil di Indonesia yang belum terjangkau oleh

aliran listrik. Sebagai alternatif pembangkit listrik dengan menggunakan diesel



yang menggunakan bahan bakar minyak khususnya solar yang biaya
operasionalnya lebih besar dari PLTMH, disamping itu PLTMH juga ramah
lingkungan (Kelian, 2017).

Pemanfaatan generator dapat dilihat pada berbagai bidang seperti
pembangkit listrik, sistem penggerak dan lainnya. Generator memiliki beberapa
komponen utama yaitu rotor dan stator. Rotor merupakan bagian yang bergerak
(berputar) pada generator dan didalamnya terdapat magnet atau dikenal dengan
magnet rotor. Stator merupakan bagian yang diam terdiri atas lilitan kumparan
kawat. Performa generator tergantung pada diameter kumparan, jumlah lilitan
kumparan, jumlah magnet dan lainnya. Selain itu performa generator juga dapat
dipengaruhi oleh kondisi pemasangan magnet rotor dan lilitan kumparan stator
seperti kemiringan magnet pada generator fluks radial, jarak celah udara atau air
gap pada generator fluks aksial (Indriani, 2015)

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh jarak sela rotor
dan stator yang optimal terhadap besaran listrik pada generator aksial 1 phasa.
1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian mendesain jarak stator dengan
rotor yang paling optimal pada generator aksial 1 phasa.
1.4  Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang disusun dengan sistematika
penulisan sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, tujuan penelitian batasan

masalah dan sistematika penulisan yang digunakan.

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas tentang landasan teori dan dasar teori yang
berhubungan dengan magnet permanen,prinsip medan magnet

permanen dan rotor dan stator dari generator aksial 1 phasa.

BAB 3 : METODE PENELITIAN



BAB 4

BAB5

Bab ini membahas fishbone penelitian, alat dan bahan
pendukung yang harus disiapkan dan tahap yang harus
dilakukan sampai akhir penelitian.

DATA PERHITUNGAN DAN ANALISIS

Memuat data pengukuran, perhitungan dan analisis dari hasil
pengukuran generator aksial 1 phasa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas kesimpulan dan saran untuk

menyempurnakan hasil penelitian serta pengujiannya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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